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ARSTRAK

Penclitian nd dilaksanakan di Kecamatan Kuranji Kota Padang. Penelitian
i difaksanakan mulai tanggal 7 Februari 2007 sanypai 7 Apdl 2007, Penelitian
i bertgean untok: 170 Untuk mengetabui opa yaog menjmli moetivasi peternok
dalam menjalankan usaha sapt poteng, 2). Mengetahul hubongan karakieristik
peternak terhadap motivasi peternak sapi potong di Kecamatan Kuranji.

Motode yang dipunakan dalam penclitian ini adalah metode  survel
Dengan responden penelitian adalsh pelernak yang mengusahakan sapi potong di
Kecamatan Kuranji Kota Padang. Pemilthan sampel mengpunakan Metode Srow
Hed! Sappling, schingea didapatkan 48 responden yung dijadikan sampel dalam
penelitian . Peneliian mi menpponakan analisa sccara deskriplif vang bersitit
menjelaskan atau menggambarkan pola interaksi lerhadap objek yanp sedang
citelit, g

Hasil pepelitian ini menunjukkan yang menjadi motivasi peternak sapi
potone di Kecamatan Kuranp adalab scbagai pemenvhan kebutuhan keamanan,
dengan perscntase 43 32%, Kebutuhan keamanan berupa 1), Karena alasan usaha
ternak sapi potong Udok terfaiu beresiko dan mempunyvai keterjaminan dalam
berusaba. 2). Biaya yang terprediksi, 3), Biaya vang tidak terprediksi. Sedangkan
bubungan antarz  karakterisitk  peternak denpan molivasi peternak  vallu
menunjukan hubunpan semakin Uogeinya tingkat karakteristik peternak  sapi
potong membuoat motivasi pelernak dalam berusaba semakin tinggi, sehingps
tingkatan kebutuhan semakin meningkat.

boanta Bunci: Motivasi, Kebutuhan, Karakteristik



[. PENDAHULUAN

AL Latar Belakang

Pembanpunan pedesaon mendapal perbation vang cukup besar dalam
pembangunan nasional, mengingat sehapian besar penduduk Indonesia bermukim
di wilaval pedessan. Sensus penduduk pada tahun 2005 meoculal buliwa 61%
penduduk Indonesia berdomizli di pedesaan sehagian besar masyarakat pedesaan
terschut  tergolomy puda usia—usia produktil Sehingpa  diharapkan mampu
meningkatkan kesejahteraan di wilayah pedesaan (BPS, 2005),

Sektor peternakan sapi potong di wilovah pedesaun. meropukan sebugh
usaha pengharapan yang dapal memberikan kKonstribusi vang berarti bagl petand.
Samun banvak kendala yang dihadapt untuk memacu produkiifitas vsaha sap
potong di pedesmm  diantaranya adalah dominasi peternak yang melakukan
pemcliharaan secarn eksfernsif fradisional, serta masih kurangnya upaya peternak
eniuk menjadikan wsaha sapt potong sabagal usaha pokobkinya. sehingea tingkat
produkst usaba peternakan di pedesaan belum dipechitungkan sccara ckonomis
(Banoewidjojo, 1983

Upaya pembanpunan peninghkatan peternakan sapi potong umumaya telah
dilakukan oleh pemeriotah dan instansi lainnya, Berbagal program—program atau
privek—provek dalam upaya peningkatan mutu, kualitas wsaha sapt polong i
wilayah pedeszan diantaranya program PUTE yang direatisasikan dalam bentuk
pemberian bibit sapi baik dulam bentuk langsung (mclalul petupas peryeluban/
PPLY atie secara Udak langsung {melalui majalah, Koran, TV, radio, di), Mamun

wsaha tersebut terkesan sia-sia saja karena berdasarkan realita di lapangan, petugas



penvuluban selaku pepgemban perbaikan mutu peternakan menemukan kendala
lain, Kemdala tersebut salah satunya kunmgnya motivasi peternak di walayah
pedesaan dalam mengusahakan usaba lernaknya tersebul (Bambang. A, [990),

Motivasi merupakan lujuan nyata yang mulanya menjadi dasar kebutuban
manusia (Atkinsaen, 2000). Menumt Winardi (2004), rendah atou tingginy:
motivasi sescorang akan berdampak pada kecil atau besarnva skala usaba yany
sedang dilakukannya, Motivasi akan menghasilkan dorongan-dorongan akul.
Fungsi dorongan wadalah sehagal kekoatan akul den dalam, yang  mampu
mempengaruhi pikiran, perasaan, tingkah laku dan pepalsican terhadap nilai-nilai
pada diri imdividu. Dorongan ini cendrung akan mengembangkan pola-pola
tingkah laku,

Dalam upaya pelernak sapi potong yang dilakukom masyarakat, motivasi
usaha sapi potong sangat berpengaruh pada hasil vang dicapai. Persepsi petermak
yang selama ini terhadap usoha ternak terbatas pada usaha sampingan jad
molivasi peternak terhadap usahanva banva terbatas pemenuhan kebutuban yang
dipenubinya. Maka molivasi peternak akan membuat sebuah dorongan-dorongan
dan arahan ke tuijuan usahanya, Hary dan Miskel vang dikutip olch Purwanto
(1992) mengemukakan kekustun-kekuatan yang kompleks dorongan-dorongan
kehutuhan-kebutuhan yang kompleks, pertentangan ketepangan alau mekanisme-
mekanisme fain vang memuloi dan menjagn kegiatan-kegiatan yang diinginkan
kearah pencapaian tujuan personal,

Kompleksitasnya  tingkat  kebutuhan  akan berpengaruh pada tnpkal
motivasi pelermak sapi potong, schingga menjadi sebuah pertanyaan besar, apakab

usaha yang telnh dilokukan masyarakat telab mampu mengubah dan mengatur

(]



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Molivasi merupakan semangat, patokan, tujuan, dorongun, rub dan twjean
hidup manusia. Motivasi peternak sapi poteng di Kecamatan Rurenp. kol
Mddane akan menentukin aral dan tujuan dari usaho terscbul. Darl penelitian
ciperodeh kesimpulan scbagai berikut:
1. Malivasi Peternak Sapi Potong
Yanp menjadi motivast dolam usaba ternak sapl potong i kecamalan
Kuranji adalah sebagi pemenuban kebutuhan keamanan (43,32%) dari total
kebutuhan yang ada. Pemenuhan kebuluhan keamanan tersebul berupa adanya
persepsi usaha ternak sapi polong peluang untuk ragi keel (15,22%), sehagal
kebuluhan yang dapat diprediksi, berupa pendidikan anak, modal uszha
sebesar (43.63%) dan kebutuban vang tidak dapat dipredikst, berupa biava

vang tak terduga, jaminan hari twa dan lainnya adalah (43,14%),

7. Hubunpan Kamkterisistik Terhadap Motivasi Peternak
[Mubungan  karakterisistik terbadap motivasi peternak adalah scbagat
pemicy ataw sebagai dorongan akitil” yang mempengaruhi kebutuhan petani.
Dari penclitian ini didapatkan semakin tinggi tingkat karakteristik peternak
(Umur Petemak, ‘Lingkat Pendidikan, Jumlab Tanggungan Keluarga,
Pengalaman Beternak, Pekerjaan Utama) akan berpengaruh semukin raknya

tuntutan jenjang hirarki kebutuban petani/peternak.
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